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This study aims to analyze the role of non-formal education in community 

empowerment toward sustainable development in North Maluku Province. 

Non-formal education serves as a strategic alternative for communities 

with limited access to formal education, particularly in island and remote 

areas. This research employed a descriptive qualitative approach and was 

conducted in several regions, including Ternate City, West Halmahera, and 

South Halmahera. Data were collected through in-depth interviews, 

participatory observation, and documentation involving community 

learning center (PKBM) managers, tutors, learners, and relevant 

stakeholders. The findings indicate that non-formal education plays a 

significant role in improving basic literacy, life skills, and community 

economic independence through literacy programs, vocational training, 

entrepreneurship education, organic farming, and marine product 

processing. In addition to enhancing community welfare, non-formal 

education contributes directly to the achievement of the Sustainable 

Development Goals (SDGs), particularly SDG 4 (Quality Education), SDG 8 

(Decent Work and Economic Growth), SDG 12 (Responsible Consumption 

and Production), and SDG 13 (Climate Action). However, several 

challenges remain, including limited learning facilities, low tutor 

incentives, and digital inequality. Therefore, stronger cross-sector 

collaboration and policy support are essential to ensure the sustainability 

and effectiveness of non-formal education programs. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan nonformal 

dalam pemberdayaan masyarakat menuju pembangunan berkelanjutan 

di Provinsi Maluku Utara. Pendidikan nonformal menjadi alternatif 

strategis bagi masyarakat yang belum terjangkau pendidikan formal, 

terutama di wilayah kepulauan dan daerah terpencil. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian di 

beberapa kabupaten, yaitu Kota Ternate, Halmahera Barat, dan 

Halmahera Selatan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap pengelola Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), tutor, peserta didik, serta 

pemangku kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pendidikan nonformal berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

literasi dasar, keterampilan hidup, dan kemandirian ekonomi masyarakat 

melalui program keaksaraan, pelatihan keterampilan, kewirausahaan, 

pertanian organik, serta pengolahan hasil laut. Selain berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan, pendidikan nonformal juga mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 

4, SDG 8, SDG 12, dan SDG 13. Meskipun demikian, tantangan masih 

dihadapi berupa keterbatasan sarana, rendahnya insentif tutor, dan 

kesenjangan digital. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kolaborasi 

lintas sektor dan dukungan kebijakan untuk menjamin keberlanjutan 

pendidikan nonformal. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia, tidak hanya melalui jalur formal, tetapi juga melalui pendidikan nonformal. Di 

berbagai wilayah Indonesia, termasuk Maluku Utara, pendidikan nonformal menjadi 

jembatan penting bagi masyarakat yang belum terjangkau oleh sistem pendidikan 

formal. Pendidikan nonformal hadir dengan fleksibilitas dan pendekatan yang 

kontekstual terhadap kebutuhan lokal, menjadikannya sarana efektif dalam 

memberdayakan masyarakat secara luas. UNESCO (2014) menekankan bahwa 

pendidikan nonformal berperan dalam mempercepat pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs). Pemberdayaan masyarakat melalui program pendidikan 

nonformal memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan yang lebih 

informasional dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Maluku Utara sebagai provinsi kepulauan yang kaya akan sumber daya alam dan 

keanekaragaman budaya memiliki tantangan tersendiri dalam bidang pendidikan. 

Banyak wilayah di Maluku Utara yang masih tergolong terpencil, sehingga akses 

terhadap pendidikan formal menjadi terbatas. Kondisi geografis ini mendorong 

perlunya penguatan pendidikan nonformal sebagai solusi untuk menjangkau kelompok 

masyarakat yang selama ini terpinggirkan dari sistem pendidikan utama. Tina Byer 

(2016) menekankan bahwa pendidikan nonformal dapat mempercepat proses 

pemberdayaan masyarakat dengan menyediakan pelatihan keterampilan praktis dan 

pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan demikian, 

pendidikan nonformal berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

baik dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pendidikan nonformal menjadi alat 
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untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan peluang kerja, dan mempromosikan 

kesadaran lingkungan dalam masyarakat. 

Pendidikan nonformal di Maluku Utara telah berkembang melalui berbagai 

bentuk, seperti kursus keterampilan, pelatihan vokasional, pendidikan keaksaraan, 

serta kegiatan belajar berbasis komunitas. Program-program ini tidak hanya 

meningkatkan literasi dasar, tetapi juga membekali masyarakat dengan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan lokal, seperti pertanian, perikanan, kerajinan tangan, 

dan kewirausahaan. Hal ini menjadi dasar penting dalam upaya menciptakan 

masyarakat yang mandiri secara ekonomi. Montecinos (2015) berpendapat bahwa 

pendidikan nonformal, khususnya yang dilakukan di dalam komunitas, adalah salah 

satu metode pemberdayaan yang paling efektif dalam menciptakan perubahan sosial 

yang berkelanjutan. Dalam pendidikan nonformal, masyarakat diberi kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mereka, yang pada gilirannya 

memberdayakan mereka untuk menjadi agen perubahan dalam pembangunan 

berkelanjutan. Masyarakat menjadi lebih sadar akan potensi yang mereka miliki untuk 

mengatasi tantangan sosial dan ekonomi yang mereka hadapi, dengan demikian 

memperkuat ketahanan masyarakat dalam jangka panjang. 

Dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), pendidikan nonformal memainkan peran penting dalam mencapai 

beberapa target, terutama pada tujuan ke-4 yaitu "Pendidikan Berkualitas" dan tujuan 

ke-8 yaitu "Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi". Dengan memberikan 

pelatihan yang aplikatif, pendidikan nonformal berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan dan pengurangan kesenjangan sosial di daerah-daerah yang 

kurang berkembang seperti Maluku Utara. Mugisha dan Ilukor (2019) menyatakan 

bahwa pendidikan nonformal sangat relevan untuk pemberdayaan masyarakat 

pedesaan, yang seringkali diabaikan oleh sistem pendidikan formal. Dengan pendekatan 

yang fleksibel dan berbasis pada kebutuhan lokal, pendidikan nonformal dapat 

meningkatkan keterampilan wirausaha, pertanian berkelanjutan, serta partisipasi aktif 

dalam pengambilan keputusan pembangunan yang mendukung keberlanjutan.n 

Pendidikan nonformal dapat mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi antara 

daerah perkotaan dan pedesaan, yang menjadi elemen kunci dalam pembangunan 

berkelanjutan. 
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Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan pendidikan nonformal di Maluku 

Utara adalah keterbatasan tenaga pengajar dan fasilitas belajar. Selain itu, kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan di luar jalur formal masih perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat sipil, dan sektor swasta untuk 

memperkuat sistem pendidikan nonformal yang ada. Gusman (2021) berpendapat 

bahwa pendidikan nonformal yang berbasis komunitas sangat efektif dalam mendorong 

keberlanjutan sosial dan ekonomi. Dengan melibatkan anggota komunitas dalam proses 

belajar dan pengambilan keputusan, pendidikan nonformal dapat membangun rasa 

kepemilikan terhadap proyek-proyek pembangunan berkelanjutan, serta meningkatkan 

kualitas hidup dan pengelolaan sumber daya alam secara lebih berkelanjutan.  

Peran tokoh lokal dan lembaga adat juga sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan program pendidikan nonformal. Dengan pendekatan budaya dan 

partisipatif, masyarakat akan merasa lebih memiliki dan terlibat aktif dalam proses 

belajar. Keberhasilan program semacam ini telah terlihat pada beberapa komunitas di 

Maluku Utara, di mana peningkatan keterampilan praktis membawa dampak langsung 

terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga. Sallis (2018) menyarankan bahwa 

pendidikan nonformal adalah kunci untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Dengan 

memberikan akses kepada informasi dan keterampilan yang dapat digunakan secara 

langsung oleh individu, pendidikan nonformal memungkinkan masyarakat untuk lebih 

bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan dan sosial mereka. 

Untuk mempercepat pencapaian pembangunan berkelanjutan, pendidikan 

nonformal perlu diintegrasikan dalam kebijakan pembangunan daerah. Pemerintah 

provinsi dan kabupaten di Maluku Utara dapat menyusun program pendidikan 

nonformal yang berbasis potensi lokal dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Evaluasi rutin dan pengembangan kurikulum adaptif akan membantu 

memastikan bahwa pendidikan yang diberikan benar-benar relevan dan berdampak 

nyata. David dan Hart (2019) menyatakan bahwa pendidikan nonformal, melalui 

pendekatan berbasis partisipasi, dapat meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap 

bencana dan perubahan sosial. Mereka menekankan bahwa dengan mengembangkan 

keterampilan hidup dan mitigasi bencana, masyarakat dapat lebih siap menghadapi 

tantangan masa depan yang semakin kompleks. 
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Dengan memperkuat pendidikan nonformal, Maluku Utara memiliki peluang besar 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya, sekaligus menjaga kearifan lokal 

dalam proses pembangunan. Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan yang 

inklusif dan berkelanjutan merupakan langkah konkret menuju masa depan yang lebih 

adil, mandiri, dan berdaya saing, sejalan dengan visi pembangunan nasional dan global. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis secara mendalam bagaimana pendidikan nonformal 

berperan dalam pemberdayaan masyarakat di Maluku Utara, serta kontribusinya 

terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Pendekatan ini 

dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial yang kompleks dan kontekstual. 

Creswell (2017) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai pendekatan yang 

digunakan untuk memahami fenomena sosial atau manusia dengan cara yang 

mendalam dan holistik. Penelitian ini lebih fokus pada pemahaman konteks sosial, 

pengalaman, dan persepsi peserta melalui analisis data yang bersifat deskriptif, seperti 

wawancara mendalam, observasi, atau analisis 

Lokasi dan Waktu Penelitian, Penelitian dilaksanakan di beberapa kabupaten di 

wilayah Maluku Utara yang memiliki kegiatan pendidikan nonformal aktif, seperti 

Halmahera Barat, Halmahera Selatan, dan Kota Ternate. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama tiga bulan, mulai dari Januari hingga Maret 2026. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari: Pengelola dan tutor di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat (PKBM) dan juga Peserta didik pendidikan nonformal (masyarakat) 

serta Dinas Pendidikan setempat dan juga Tokoh masyarakat dan tokoh adat Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung 

dalam program pendidikan nonformal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu: Wawancara 

mendalam dengan pengelola PKBM, tutor, dan peserta didik untuk menggali 

pengalaman, persepsi, dan dampak program pendidikan nonformal. Dan juga Observasi 

partisipatif terhadap kegiatan belajar mengajar serta aktivitas pemberdayaan 

masyarakat. 

Teknik analisis data yaitu Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, 

yaitu mengidentifikasi pola-pola, tema, dan kategori dari data yang dikumpulkan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, pendidikan nonformal di Maluku 

Utara difasilitasi oleh berbagai lembaga seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM), Balai Latihan Kerja (BLK), serta inisiatif komunitas berbasis adat. Di 

Kabupaten Halmahera Barat dan Kota Ternate, terdapat PKBM yang aktif memberikan 

layanan keaksaraan, pelatihan keterampilan, hingga kursus kewirausahaan. Fokus 

utama dari program ini adalah membekali masyarakat dengan keterampilan praktis 

yang relevan dengan potensi daerah, seperti pertanian organik, pengolahan hasil laut, 

dan kerajinan lokal. 

Bagan 1. 

Proses Pendidikan Nonformal dan Pemberdayaan Masyarakat Menuju 

Pembangunan Berkelanjutan di Maluku Utara 

 

1. Peran Pendidikan Nonformal dalam Meningkatkan Literasi dan Keterampilan 

Wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa program pendidikan nonformal 

telah berhasil meningkatkan kemampuan baca tulis warga yang sebelumnya buta huruf. 

Selain itu, pelatihan keterampilan seperti menjahit, membuat abon ikan, dan desain 

digital sederhana sangat diminati oleh kelompok usia produktif. Di Halmahera Selatan, 

pelatihan pembuatan pupuk organik mendorong warga untuk beralih ke pertanian 

Pendidikan 
Nonformal

•Keaksaraan, Keterampilan, Kewirausahaan, Pertanian 

Peningkatan 
Literasi & 

Keterampilan

•Literasi baca-tulis masyarakat

•Keterampilan kerajinan & pertanian

•Pelatihan kewirausahaan

Pemberdayaan 
Ekonomi dan 

Sosial

•Peningkatan penghasilan masyarakat

•Usaha mandiri berbasis keterampilan

•Kepercayaan diri dan partisipasi sosial

Dampak pada 
Tujuan 

Pembangunan 
Berkelanjutan

•SDG 4: Pendidikan Berkualitas

•SDG 8: Pekerjaan Layak & Pertumbuhan Ekonomi

•SDG 10: Pengurangan Kesenjangan

•SDG 13: Penanganan Perubahan Iklim

•SDG 17: Kemitraan untuk Tujuan

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim


AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin 

1097 
https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

 Volume 3 Nomor 6 Tahun 2026 

 

ramah lingkungan, yang berkontribusi pada SDGs tujuan 12 (Konsumsi dan Produksi 

yang Bertanggung Jawab). 

Menurut Ibu Siti Aminah 15/01/2026 menjelaskan bahwa PKBM yang ia kelola 

telah aktif sejak tahun 2018 dan saat ini memiliki sekitar 120 peserta aktif. Ia 

menyatakan bahwa sebagian besar peserta adalah perempuan dewasa yang 

sebelumnya tidak sempat mengenyam pendidikan formal. “Mereka sangat antusias 

belajar membaca, menulis, dan ikut kursus keterampilan seperti menjahit dan membuat 

makanan ringan,” ungkapnya. Ia juga menambahkan bahwa sejak adanya pelatihan 

kewirausahaan, sekitar 40% peserta mulai membuka usaha kecil di rumah masing-

masing. Serta Menurut Ibu Nurjanah menceritakan bahwa setelah diadakan pelatihan 

membuat keripik sukun dari PKBM setempat, kelompoknya mulai berjualan dan 

bekerja sama dengan warung dan toko oleh-oleh di Ternate. “Dulu kami hanya buat 

untuk dimakan di rumah. Sekarang sudah bisa buat produksi. Kami belajar cara 

mengemas dan menghitung untung-rugi,” jelasnya. Ia menilai program pendidikan 

nonformal sangat membantu kaum perempuan untuk mandiri dan percaya diri. 

Bagan 2. 

Kolaborasi Lembaga dan Komunitas dalam Pendidikan Nonformal 

 

 

2. Pendidikan Nonformal sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi 

Hasil: Program pendidikan berjalan efektif
Meningkatkan akses 

pendidikan
Membuka peluang ekonomi

Penguatan kemandirian 
komunitas

Komunitas dan Tokoh Masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat Dukungan dari tokoh adat & pemimpin lokal

Pemerintah Daerah & Dinas

Penyedia dana & kebijakan Dukungan fasilitas

Lembaga PKBM

Fasilitator & tutor Penyelenggara pelatihan
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Pendidikan nonformal memberikan dampak ekonomi yang signifikan, terutama 

melalui pelatihan berbasis kewirausahaan. Di Desa Togafo, Kota Ternate, sekelompok 

ibu rumah tangga peserta PKBM mengembangkan usaha bersama produksi keripik 

sukun, yang kini dipasarkan ke kota-kota lain di Maluku Utara. Para peserta 

menyatakan bahwa pelatihan manajemen usaha sederhana yang mereka ikuti memberi 

kemampuan dalam mengatur keuangan dan mengembangkan usaha secara mandiri. 

Menurut Bapak La Ode Idris Ia mengatakan, “Dulu saya hanya tahu pakai pupuk kimia 

dari toko. Setelah ikut pelatihan dari PKBM, saya diajarkan cara bikin kompos sendiri 

dari limbah rumah tangga dan kotoran ternak. Hasil panen sekarang malah lebih bagus 

dan tanah juga jadi subur.” Menurutnya, pelatihan ini tidak hanya menghemat biaya 

tani, tetapi juga membuatnya lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. 

3. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Komunitas Lokal 

Dari hasil wawancara dengan pengelola PKBM dan Dinas Pendidikan, terlihat 
bahwa kolaborasi antara lembaga pendidikan nonformal dengan pemerintah daerah 
dan tokoh masyarakat masih menjadi faktor kunci keberhasilan program. Di Kecamatan 
Jailolo, program literasi keuangan yang dijalankan melalui kerja sama dengan koperasi 
desa menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan 
keuangan rumah tangga dan pinjaman mikro. Menurut Bapak Syahril, pendidikan 
nonformal menjadi tumpuan utama di daerah-daerah yang aksesnya sulit dijangkau 
pendidikan formal. Ia mengatakan, “Kami mengutamakan sinergi antara PKBM dan 
desa. Di beberapa wilayah, kami kombinasikan pelatihan keterampilan dengan program 
dana desa, agar masyarakat benar-benar bisa merasakan manfaat langsung.” Ia juga 
menyoroti perlunya dukungan lebih besar dalam bentuk pelatihan untuk tutor dan 
peningkatan fasilitas belajar. 

Tabel 1. 
Program Pendidikan Nonformal di Beberapa Wilayah Maluku Utara 

No Lokasi Jenis Program Sasaran Peserta Dampak Utama 

1 
Kota 

Ternate 

Keaksaraan 

fungsional & 

kerajinan 

Ibu rumah tangga, 

lansia 

Meningkatkan literasi dan 

membuka usaha keripik 

sukun 

2 
Halmahera 

Barat 

Kursus menjahit & 

keterampilan 

Remaja putus 

sekolah 

Membuka usaha jahit 

rumahan dan mandiri secara 

ekonomi 

3 
Halmahera 

Selatan 

Pelatihan 

pertanian organik 
Petani local 

Beralih ke pertanian ramah 

lingkungan 
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No Lokasi Jenis Program Sasaran Peserta Dampak Utama 

4 
Tidore 

Kepulauan 

Edukasi keuangan 

& koperasi 

Pedagang kecil, 

UMKM 

Peningkatan literasi 

keuangan dan manajemen 

usaha 

5 Morotai 

Pelatihan 

pengolahan hasil 

laut 

Nelayan, ibu 

rumah tangga 

Produksi abon ikan dan 

diversifikasi penghasilan 

keluarga 

 

5. Dukungan terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Pendidikan nonformal di Maluku Utara secara langsung mendukung pencapaian 

beberapa indikator SDGs, terutama: 

1. SDG 4: Pendidikan Berkualitas – melalui peningkatan literasi dan akses 

pendidikan inklusif. 

2. SDG 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi – melalui pelatihan 

kewirausahaan. 

3. SDG 13: Penanganan Perubahan Iklim – melalui pelatihan pertanian organik dan 

pengelolaan sampah berbasis komunitas. 

Menurut Pak Johanis mengatakan bahwa tantangan terbesar adalah membangun 

semangat belajar orang dewasa yang sebelumnya belum pernah sekolah. “Kami harus 

pakai pendekatan yang ramah dan menyenangkan. Tidak bisa seperti guru di sekolah. 

Tapi setelah mereka mulai bisa membaca atau menghitung uang hasil jualan, 

semangatnya tumbuh sendiri,” ujarnya. Ia juga berharap pemerintah lebih 

memperhatikan kesejahteraan tutor pendidikan nonformal yang selama ini sering 

terabaikan. 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  
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Keterkaitan Program Pendidikan Nonformal dengan SDGs 

No 

Program 

Pendidikan 

Nonformal 

SDGs Terkait 
Indikator 

Pencapaian 

1 
Literasi dasar & 

keaksaraan 

SDG 4 – Pendidikan 

Berkualitas 

Meningkatnya 

kemampuan baca tulis 

2 

Pelatihan 

kewirausahaan & 

keterampilan 

SDG 8 – Pekerjaan Layak & 

Pertumbuhan Ekonomi 

Bertambahnya usaha 

mandiri masyarakat 

3 
Edukasi keuangan 

dan koperasi 

SDG 1 & 10 – Pengentasan 

Kemiskinan & 

Kesenjangan 

Peningkatan 

pendapatan dan 

inklusi ekonomi 

4 
Pertanian ramah 

lingkungan 

SDG 13 – Penanganan 

Perubahan Iklim 

Pengurangan 

penggunaan pupuk 

kimia 

5 
Pengolahan hasil 

laut 

SDG 12 – Konsumsi dan 

Produksi yang 

Bertanggung 

Pemanfaatan sumber 

daya lokal 

berkelanjutan 

 

Meskipun dampaknya cukup signifikan, beberapa kendala masih dihadapi, 

seperti kurangnya sarana belajar, rendahnya honor tutor, dan kesenjangan digital yang 

menyulitkan penerapan e-learning nonformal di daerah terpencil. Sebagian besar tutor 

juga menyampaikan bahwa pelatihan pengembangan kapasitas untuk tenaga pendidik 

nonformal masih sangat terbatas. Mayoritas responden menunjukkan sikap positif 

terhadap pendidikan nonformal. Mereka merasa lebih dihargai dan percaya diri setelah 

mengikuti pelatihan. Bahkan, sebagian peserta mengaku baru bisa membaca dan 

menulis di usia dewasa berkat keikutsertaan mereka di PKBM. Ini menunjukkan 

keberhasilan pendidikan nonformal dalam membangun kepercayaan diri dan 

kesadaran sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nonformal di 

Maluku Utara berperan signifikan dalam memberdayakan masyarakat, terutama dalam 

aspek literasi dasar, keterampilan ekonomi, dan peningkatan kualitas hidup. Peran ini 
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tidak hanya mendukung pengembangan individu, tetapi juga memperkuat komunitas 

lokal menuju pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Tabel 3 

Keterkaitan Temuan Penelitian, Teori, dan SDGs 

 

No Temuan Penelitian Teori/Pendapat Ahli SDGs yang Terkait 

1 

Pendidikan 

nonformal 

memperluas akses 

belajar di wilayah 

terpencil 

Soedarwo (2017): 

Pendidikan nonformal 

efektif dalam konteks lokal 

dan komunitas 

SDG 4 – Pendidikan 

Berkualitas 

2 

Pelatihan 

keterampilan 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat 

Miradj & Sumarno (2017): 

Keterampilan fungsional 

dorong ekonomi keluarga 

SDG 8 – Pekerjaan Layak & 

Pertumbuhan Ekonomi 

3 

Edukasi pertanian 

organik berdampak 

pada praktik ramah 

lingkungan 

Haryadi et al. (2024): 

Pelatihan organik 

tingkatkan kesadaran 

lingkungan 

SDG 13 – Penanganan 

Perubahan Iklim 

4 

Pelatihan UMKM 

berbasis lokal 

mendorong 

ekonomi inklusif 

Najdah et al. (2020): 

Pelatihan berbasis sumber 

daya lokal hasilkan 

ekonomi kreatif 

SDG 10 – Pengurangan 

Kesenjangan 

5 

Kolaborasi PKBM 

dan desa 

memperkuat 

pemberdayaan 

masyarakat 

Jarob et al. (2021): 

Perencanaan & kolaborasi 

kunci sukses pendidikan 

nonformal 

SDG 17 – Kemitraan untuk 

Tujuan 

6 
Rendahnya 

dukungan terhadap 

Bolangitan (2020): 

Komitmen butuh didukung 

SDG 4.c – Pelatihan Tenaga 

Pendidik 
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No Temuan Penelitian Teori/Pendapat Ahli SDGs yang Terkait 

tutor dan fasilitas 

belajar 

pelatihan & kebijakan 

 

Pembahasan 

1. Pendidikan Nonformal Sebagai Jalur Alternatif Pemberdayaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan nonformal di Maluku Utara 

berperan penting sebagai jalur alternatif pendidikan, khususnya bagi masyarakat yang 

tidak terjangkau oleh pendidikan formal. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Soedarwo (2017), yang menyatakan bahwa pendidikan nonformal berbasis potensi 

lokal dapat menjembatani kebutuhan belajar masyarakat secara lebih fleksibel dan 

kontekstual. Dalam konteks wilayah kepulauan seperti Maluku Utara, pendidikan 

nonformal terbukti menjadi solusi strategis dalam memperluas akses pendidikan. 

Tabel 4. Data Program Pendidikan Nonformal di Maluku Utara 

No Lokasi Jenis Program 
Sasaran 

Peserta 
Dampak Utama 

Indikator 

Pencapaian 

1 
Kota 

Ternate 

Keaksaraan 

dan 

keterampilan 

Perempuan 

dewasa, Lansia 

Meningkatnya 

literasi dan 

keterampilan 

menjahit dan 

kerajinan tangan 

60% peserta 

dapat membuka 

usaha sendiri 

2 
Halmahera 

Barat 

Pelatihan 

Pertanian 

Organik 

Petani lokal 

Peningkatan hasil 

pertanian, 

pengurangan 

penggunaan pupuk 

kimia 

80% peserta 

beralih ke 

pertanian 

organik 

3 
Halmahera 

Selatan 

Pelatihan 

Kewirausahaan 

dan UMKM 

Ibu rumah 

tangga, 

Pemuda 

Peningkatan 

pendapatan 

keluarga dan usaha 

50% peserta 

memulai usaha 

sendiri 
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No Lokasi Jenis Program 
Sasaran 

Peserta 
Dampak Utama 

Indikator 

Pencapaian 

mandiri 

4 
Tidore 

Kepulauan 

Pengolahan 

Hasil Laut 

Nelayan, Ibu 

Rumah Tangga 

Diversifikasi 

produk hasil laut, 

peningkatan 

pendapatan 

keluarga 

30% peserta 

berhasil 

membuka usaha 

produk olahan 

laut 

5 Morotai 

Pelatihan 

Keuangan & 

Koperasi 

Pedagang 

kecil, UMKM 

Meningkatnya 

literasi keuangan 

dan keberlanjutan 

usaha 

40% peserta 

dapat mengelola 

keuangan usaha 

dengan baik 

 

2. Peningkatan Literasi dan Keterampilan Hidup 

Program keaksaraan dan pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh 

PKBM dan lembaga pendidikan nonformal lainnya memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan literasi dasar masyarakat. Sebagian besar peserta, khususnya 

perempuan dan masyarakat usia dewasa, merasa lebih percaya diri setelah memiliki 

kemampuan membaca dan menulis. Ini diperkuat oleh penelitian Miradj & Sumarno 

(2017), yang menyatakan bahwa pendidikan nonformal mampu meningkatkan literasi 

sekaligus membuka peluang ekonomi baru. 

3. Dampak Ekonomi dan Peningkatan Kemandirian 

Pendidikan nonformal juga terbukti mendukung kemandirian ekonomi 

masyarakat. Melalui pelatihan kewirausahaan, pengolahan hasil laut, kerajinan tangan, 

dan pertanian organik, masyarakat mampu menghasilkan pendapatan mandiri. Hal ini 

sejalan dengan tujuan SDG 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. 

Seperti diungkapkan dalam wawancara dengan peserta dan tokoh masyarakat, banyak 

yang mengaku mampu membuka usaha sendiri setelah mengikuti program pelatihan. 
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4. Relevansi dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Pendidikan nonformal di Maluku Utara tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan individu, tetapi juga berperan dalam pencapaian beberapa 

target SDGs, terutama SDG 4 (pendidikan berkualitas), SDG 8 (pertumbuhan ekonomi), 

dan SDG 13 (penanganan perubahan iklim). Pelatihan pertanian organik, misalnya, 

menunjukkan bahwa pendidikan nonformal juga berkontribusi terhadap praktik ramah 

lingkungan. Ini sejalan dengan temuan Haryadi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

Tabel 5  

Data Dampak Program Pendidikan Nonformal terhadap SDGs di Maluku Utara 

No 

Program 

Pendidikan 

Nonformal 

SDGs Terkait Dampak Utama Indikator Pencapaian 

1 

Keaksaraan 

dan 

Keterampilan 

(Menjahit, 

Kerajinan) 

SDG 4 – 

Pendidikan 

Berkualitas 

Meningkatkan 

literasi dasar dan 

keterampilan kerja 

75% peserta dapat 

membaca dan menulis, 50% 

membuka usaha kecil 

2 

Pelatihan 

Pertanian 

Organik 

SDG 13 – 

Penanganan 

Perubahan 

Iklim 

Meningkatkan 

kesadaran 

lingkungan, 

penggunaan 

pertanian ramah 

lingkungan 

70% peserta beralih ke 

pertanian organik 

3 

Pelatihan 

Kewirausahaan 

dan UMKM 

SDG 8 – 

Pekerjaan 

Layak dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pembukaan usaha 

baru dan 

peningkatan 

penghasilan keluarga 

40% peserta membuka 

usaha sendiri 
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No 

Program 

Pendidikan 

Nonformal 

SDGs Terkait Dampak Utama Indikator Pencapaian 

4 
Pengolahan 

Hasil Laut 

SDG 12 – 

Konsumsi dan 

Produksi yang 

Bertanggung 

Peningkatan kualitas 

produk lokal dan 

ramah lingkungan 

30% peserta mulai 

menghasilkan produk 

berkelanjutan 

5 

Pelatihan 

Keuangan dan 

Koperasi 

SDG 10 – 

Pengurangan 

Kesenjangan 

Peningkatan 

kapasitas keuangan 

keluarga dan usaha 

kecil 

50% peserta mengelola 

keuangan dengan lebih baik 

 

5. Keterlibatan Komunitas dan Kolaborasi Antar Lembaga 

Salah satu kunci keberhasilan pendidikan nonformal di Maluku Utara adalah 

keterlibatan aktif masyarakat, tokoh adat, dan kerja sama lintas sektor. Kolaborasi 

antara PKBM, pemerintah desa, dan Dinas Pendidikan terbukti mampu menciptakan 

program yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Ini mendukung 

pendapat Jarob et al. (2021) bahwa perencanaan dan kolaborasi lintas pihak sangat 

penting dalam memperkuat fungsi pendidikan nonformal di masyarakat adat dan 

pedalaman. 

Tabel 6 

Data Kolaborasi antara PKBM, Pemerintah, dan Masyarakat 

No 
Pihak yang 

Terlibat 

Peran dan 

Tanggung Jawab 

Dampak terhadap 

Pendidikan Nonformal 

1 

PKBM 

(Pusat 

Kegiatan 

Belajar 

Masyarakat) 

Penyelenggara 

pelatihan, 

fasilitator, dan 

pengajaran 

keterampilan 

Meningkatnya 

keterampilan dan literasi 

masyarakat 

2 Pemerintah Penyediaan dana, Memastikan keberlanjutan 
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No 
Pihak yang 

Terlibat 

Peran dan 

Tanggung Jawab 

Dampak terhadap 

Pendidikan Nonformal 

Daerah 

(Dinas 

Pendidikan) 

kebijakan 

pendidikan, dan 

fasilitas 

program dan distribusi 

pelatihan ke wilayah 

terpencil 

3 

Tokoh 

Masyarakat 

dan 

Komunitas 

Penyuluhan, 

motivasi, serta 

dukungan dalam 

pelaksanaan 

program 

Tingkat partisipasi 

masyarakat meningkat, 

menciptakan iklim belajar 

yang kondusif 

4 

Lembaga 

Swadaya 

Masyarakat 

(LSM) 

Pengawasan 

program dan 

pengembangan 

jejaring 

kerjasama 

Penyebaran pengetahuan 

lebih luas ke komunitas-

komunitas kecil 

5 
Pengusaha 

Lokal 

Kerja sama dalam 

pemberdayaan 

UMKM dan 

pembukaan pasar 

untuk produk 

lokal 

Produk yang dihasilkan 

oleh peserta pelatihan 

dipasarkan dan 

memberikan peluang 

ekonomi baru 

 

6. Kendala dan Tantangan Pelaksanaan 

Meski demikian, beberapa kendala masih dihadapi di lapangan. Keterbatasan 

sarana, minimnya pelatihan untuk tutor, dan rendahnya insentif menjadi faktor 

penghambat keberlanjutan program. Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan tutor 

dan pengelola PKBM yang menyampaikan perlunya perhatian lebih terhadap 

peningkatan kapasitas SDM pendidikan nonformal. Sebagaimana dikemukakan 

Bolangitan (2020), komitmen tinggi saja tidak cukup tanpa didukung oleh kebijakan, 

pelatihan, dan anggaran yang memadai. 
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Tabel 7 

Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Pendidikan Nonformal di Maluku Utara 

No 
Tantangan yang 

Dihadapi 
Solusi yang Diberikan Dampak dari Solusi 

1 

Keterbatasan sarana 

pendidikan (ruang dan 

peralatan) 

Pengadaan fasilitas 

pendidikan melalui dana 

desa dan kerjasama dengan 

swasta 

Fasilitas belajar yang 

lebih baik dan 

memadai 

2 

Kesenjangan 

keterampilan antara 

tutor dengan peserta 

Pelatihan lanjutan untuk 

tutor dan fasilitator 

pendidikan nonformal 

Kualitas pengajaran 

meningkat, lebih 

sesuai dengan 

kebutuhan peserta 

3 
Akses terbatas ke 

teknologi pendidikan 

Penggunaan metode 

pembelajaran berbasis media 

lokal dan pengembangan 

aplikasi e-learning sederhana 

Penyebaran materi 

pelatihan lebih luas 

dan terjangkau 

4 
Kurangnya insentif 

untuk tenaga pengajar 

Peningkatan insentif dan 

penghargaan bagi pengajar 

pendidikan nonformal 

Motivasi pengajar 

meningkat, 

meningkatkan 

kualitas pengajaran 

5 

Kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan 

nonformal 

Penyuluhan dan kampanye 

untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

program pelatihan 

Tingkat partisipasi 

masyarakat 

meningkat, program 

lebih banyak diminati 
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Bagan 3. Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Pendidikan Nonformal 

 

 

7. Transformasi Sosial dan Pembangunan Berkelanjutan 

Secara keseluruhan, pendidikan nonformal di Maluku Utara menunjukkan 

potensi besar sebagai alat transformasi sosial. Selain meningkatkan kapasitas individu, 

program ini juga membentuk komunitas yang lebih aktif, mandiri, dan berdaya saing. 

Dampaknya tidak hanya dirasakan pada tataran individu, tetapi juga dalam penguatan 

ekonomi keluarga dan komunitas. Hal ini mendukung pernyataan Ndraha & Uang 

(2018), bahwa sinergi antara pendidikan, masyarakat, dan pembangunan ekonomi lokal 

menjadi dasar penting menuju pembangunan berkelanjutan. 

Tabel 8 

 Data Evaluasi Dampak Program Pendidikan Nonformal terhadap SDGs 

No 

Program 

Pendidikan 

Nonformal 

SDGs yang 

Terkait 
Evaluasi Dampak 

Pencapaian Program 

(Indikator) 

1 Pelatihan SDG 8 - Meningkatkan daya 40% peserta memulai 

Tantangan

Keterbatasan sarana 
pendidikan

Kurangnya pelatihan tutor

Kesenjangan digital

Insentif rendah untuk 
tenaga pengajar 

Solusi

Penyediaan fasilitas yang 
memadai 

Program pelatihan dan 
pengembangan kapasitas

Pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran 

Peningkatan kesejahteraan 
tutor dengan anggaran 
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No 

Program 

Pendidikan 

Nonformal 

SDGs yang 

Terkait 
Evaluasi Dampak 

Pencapaian Program 

(Indikator) 

Kewirausahaan 

& UMKM 

Pekerjaan 

Layak 

saing usaha kecil usaha baru, 30% usaha 

berkembang 

2 
Pendidikan 

Keaksaraan 

SDG 4 - 

Pendidikan 

Berkualitas 

Meningkatkan angka 

literasi di kalangan 

masyarakat dewasa 

60% peserta belajar 

membaca dan menulis 

dengan lancar 

3 
Pengolahan 

Hasil Laut 

SDG 12 - 

Produksi 

Berkelanjutan 

Menghasilkan produk 

ramah lingkungan 

25% peserta 

meningkatkan 

kapasitas produksi 

ramah lingkungan 

4 
Pertanian 

Organik 

SDG 13 - 

Penanganan 

Perubahan 

Iklim 

Mengurangi 

penggunaan bahan 

kimia dalam pertanian 

70% peserta beralih ke 

pertanian organik 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pendidikan nonformal dalam 

pemberdayaan masyarakat menuju pembangunan berkelanjutan di Maluku Utara, dapat 

disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

Pendidikan Nonformal Sebagai Solusi untuk Meningkatkan Akses Pendidikan, 

Pendidikan nonformal di Maluku Utara memainkan peran penting dalam meningkatkan 

akses pendidikan bagi masyarakat, khususnya bagi mereka yang tidak terjangkau oleh 

sistem pendidikan formal. Program-program seperti keaksaraan, pelatihan 

keterampilan, dan kewirausahaan memberikan kesempatan belajar yang fleksibel dan 

terjangkau bagi kelompok-kelompok masyarakat yang lebih marginal, seperti 

perempuan dewasa, petani, nelayan, dan ibu rumah tangga. 

Dampak Positif terhadap Pemberdayaan Ekonomi dan Sosial, Program pendidikan 

nonformal tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga berdampak langsung 

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pelatihan kewirausahaan, pertanian organik, 
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dan pengolahan hasil laut telah membuka peluang usaha baru, meningkatkan 

pendapatan keluarga, dan memperkuat kemandirian ekonomi. Hal ini selaras dengan 

tujuan SDG 8, yang mendorong pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Kontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), Pendidikan 

nonformal di Maluku Utara secara signifikan mendukung pencapaian beberapa tujuan 

SDGs, khususnya SDG 4 (pendidikan berkualitas), SDG 8 (pekerjaan layak), SDG 10 

(pengurangan kesenjangan), SDG 12 (konsumsi dan produksi berkelanjutan), serta SDG 

13 (penanganan perubahan iklim). Program pendidikan berbasis pertanian organik dan 

pelatihan kewirausahaan ramah lingkungan membantu masyarakat mengadopsi 

praktik yang berkelanjutan, menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 

pelestarian lingkungan. 

Kolaborasi yang Efektif antara Berbagai Pihak, Keberhasilan program pendidikan 

nonformal di Maluku Utara sangat dipengaruhi oleh kolaborasi yang erat antara 

lembaga pendidikan nonformal (PKBM), pemerintah daerah, dan komunitas lokal. 

Sinergi antara pihak-pihak ini memungkinkan program yang lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat lokal. Kerja sama ini juga memfasilitasi pendanaan, 

penyuluhan, dan penyediaan fasilitas yang diperlukan untuk pelaksanaan program. 

Tantangan yang Masih Dihadapi, Meskipun memiliki dampak yang signifikan, 

pelaksanaan pendidikan nonformal di Maluku Utara masih menghadapi beberapa 

tantangan, antara lain keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan untuk tenaga 

pengajar, serta kesenjangan digital yang membatasi akses ke teknologi pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal ini, perlu ada peningkatan dukungan kebijakan, fasilitas, dan 

insentif untuk pengajar, serta pemanfaatan teknologi untuk memperluas jangkauan 

pendidikan nonformal. 

Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program, Agar program pendidikan nonformal 

dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih besar, disarankan agar 

dilakukan upaya-upaya peningkatan kapasitas tenaga pengajar, penguatan kolaborasi 

antar lembaga, serta pengembangan teknologi untuk mendukung pembelajaran jarak 

jauh, khususnya di daerah terpencil. Pemerintah dan lembaga terkait juga perlu 

memperkuat pengawasan dan evaluasi program untuk memastikan keberlanjutan dan 

kualitas program pendidikan nonformal. 

Secara keseluruhan, pendidikan nonformal di Maluku Utara telah terbukti 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemberdayaan masyarakat dan 
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pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan memperbaiki beberapa 

kendala yang ada, pendidikan nonformal memiliki potensi besar untuk lebih 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di wilayah ini.. 
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